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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat
rahmat dan karuniaNya buku kolaborasi ini dapat dipublikasikan diharapkan
sampai ke hadapan pembaca. Buku ini ditulis oleh sejumlah Dosen dan
Praktisi dari berbagai Institusi sesuai dengan kepakarannya serta dari berbagai
wilayah di Indonesia.

Terbitnya buku ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang positif
dalam ilmu pengetahuan dan tentunya memberikan nuansa yang berbeda
dengan buku lain yang sejenis serta saling menyempurnakan pada setiap
pembahasannya yaitu dari segi konsep yang tertuang sehingga mudah untuk
dipahami. Sistematika buku yang berjudul “Total Quality Manajemen (TQM)
Dalam Penjaminan Mutu Pendidikan” terdiri dari 11 Bab yang dijelaskan
secara terperinci sebagai berikut:

Bab 1 Konsepsi Manajemen
Bab 2 Konsepsi Mutu Lembaga Pendidikan
Bab 3 Analisis Internal Quality (Kualitas Internal) dan External Quality

(Kualitas Eksternal) di Lembaga Pendidikan
Bab 4 Analisis SWOT Dalam Identifikasi Mutu Pendidikan
Bab 5 Analisis SWOT Dalam Identifikasi Mutu Guru
Bab 6 Analisis SWOT Dalam Identifikasi Mutu Sarana Prasarana
Bab 7 Analisis SWOT Dalam Identifikasi Mutu Input, Output Dan Outcome
Bab 8 Analisis Lingkungan Internal: Visi, Misi Tujuan, Sasaran Dan

Strategi Pencapaian
Bab 9 Perbaikan Mutu Berkelanjutan Dan Standar Mutu
Bab 10 Jatidiri Lembaga, Citra Dan Jaminan Kualitas
Bab 11 Kualitas Pendidikan dan Keunggulan Kompetitif

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
mendukung penyusunan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi pembaca sekalian.

Direktur Tahta Media
Dr. Uswatun Khasanah, M.Pd.l., CPHCEP
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A. KONSEP MANAJEMEN
1. Pengertian Konsep Manajemen

Secara umum, pengertian manajemen merupakan suatu seni dalam
ilmu dan pengorganisasian seperti menyusun perencanaan, membangun
organisasi dan pengorganisasiannya, pergerakan, serta pengendalian atau
pengawasan. Bisa juga diartikan bahwa manajemen merupakan suatu
ilmu pengetahuan yang sistematis agar dapat memahami mengapa dan
bagaimana manusia saling bekerja sama agar dapat menghasilkan sesuatu
yang bermanfaat bagi orang lain maupun golongan tertentu dan
masyarakat luas. (Panglaikim dan Hazil, 1986 : 26)

Secara etimologis, pengertian manajemen merupakan seni untuk
melaksanakan dan mengatur. Manajemen ini juga dilihat sebagai ilmu
yang mengajarkan proses mendapatkan tujuan dalam organisasi, sebagai
usaha bersama dengan beberapa orang dalam organisasi tersebut.
Sehingga, ada orang yang merumuskan dan melaksanakan tindakan
manajemen yang disebut dengan manajer.

Istilah manajemen (management) telah diartikan oleh berbagai pihak
dengan prespektif yang di rangkum oleh siswanto dalam bukunya berbeda
misalnya :

Menurut Jhon D. Millet membatasi Managemen is the process of
directing and cilitating the work of people organized in formal groups to
achieve a desired goal (adalah suatu proses pengarahan dan pemberian
fasilitas kerja kepada orang yang diorganisasikan dalam kelompok formal
dalam mencapai tujuan. (Siswanto, 2011: 6)

Menurut James A.F Stoner dan Charles Wankel, memberikan batasan
manajemen sebagai berikut. Management is the process of planning,
organizing, leading, and controlling the efforts of organization members
and of using all other organizational resources to achive stated
organizations goals (Manajemen adalah proses perencanaan,
perorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota
organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya organisasi dan
penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi tercapainnya
tujuan organisasi).

Menurut Paul Hersay dan Kenneth H. Blanchard, memberikan
batasan managemen as working with and through individuals and groups
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to accomplish organizational goals (sebagai usaha yang dilakukan dengan
dan bersama individu atau kelompok untuk mencapai tujuan organisasi).
(Siswanto, 1987: 26)

Menurut Richalrd L. Daft, manajemen adalah pencapaian tujuan
organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi.

Menurut Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Pengertian manajemen diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
tertentu. Manajemen sebagai ilmu dimaksudkan bahwa manajemen dapat
dipelajari dan menjadi salah satu cabang ilmu pengetahuan, dapat
diterapkan untuk memecahkan persoalanpersoalan dalam perusahaan
serta untuk mengambil kepuasan oleh pimpinan atau manajer, sedangkan
manajemen sebagai suatu seni ialah bahwa dalam mencapai tujuan yang
diinginkan, seorang pimpinan sangat tergantung pada kemampuannya
untuk mempengaruhi orang lain yang ada di bawahnya.

Fungsi Manajemen

Tujuan sebagai ujung dari suatu proses manajemen pada dasarnya
adanya manajemen memang diperuntukkan bagaimana mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Contoh pendirian sebuah
perusahaan oleh seseorang atau sekelompok orang yang berkolaborasi,
tentu memiliki tujuan yang akan dan harus dicapai. Tujuan-tujuan dari
pendirian perusahaan atau Lembaga Pendidikan tersebut misalnya untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal, penyediaan lapangan
pekerjaan, pemberdayaan dan pemanfaatan sumber daya alam sekitar, dan
seterusnya.

Tujuan-tujuan yang telah ditetapkan akan dapat tercapai apabila
manajemen (pengelolaan) sumber daya yang dimiliki oleh perusahan
tersebut dijalankan secara baik. Untuk mengatakan bahwa manajemen
dijalankan secara baik dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan,
maka harus dilihat dari fungsi-fungsinya yang berjalan secara baik.
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Apabila fungsi-fungsi manajemen dijalankan dengan baik, maka tentunya
manajemen dalam upaya pencapaian tujuan dilakukan dengan baik.
Sebaliknya, apabila fungsifungsi manajemen yang ada tidak dijalankan
sebagaimana mestinya, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen yang
ada juga tidak baik. Berkenaan dengan fungsi-fungsi manajemen,
beberapa ahli mengajukan pendapat dengan perspektif masing-masing
seperti yang dipaparkan berikut ini. (Syafiie, 2006: 50)

Henri Fayol (1916) mengemukakan pandangannya mengenai
fungsifungsi manajemen sebagai berikut: 1. planning (perencanaan) 2.
organizing (pengorganisiran) 3. commanding (pengarahan) 4.
coordinating (pengkoordinasian), dan 5. controlling (pengawasan).

Luther M. Gullick (1930) menyatakan bahwa fungsi-fungsi
manajemen diantaranya adalah: 1. planning (perencanaan) 2. organizing
(pengorganisiran) 3. staffing (penyusunan personalia) 4. directing
(pengerahan) 5. coordinating (pengkoordinasian) 6. reporting
(pelaporan), dan 7. budgeting (penganggaran)

Harold Koonts dan Cyriil O’Donnel menyampaikan bahwa fungsi-
fungsi manajemen meliputi: 1. planning (perencanaan) 2. organizing
(pengorganisiran) 3. staffing (penyusunan personalia) 4. directing
(pengerahan), dan 5. controlling (pengawasan)

Pandangan George R. Terry (1964) mengenai fungsi-fungsi
manajemen lazim menggunakan akronim POAC, yaitu: 1. planning
(perencanaan) 2. organizing (pengorganisiran) 3.  actuating
(pengaktualisasian) 4. controlling (pengawasan)

Dari berbagai pandangan mengenai fungsi-fungsi manajemen yang
dikemukakan para ahli tersebut, penulis tidak memberikan penilaian
pandangan mana yang paling ideal untuk diterapkan. Karena pada
dasarnya, pandangan tersebut dikemukakan berdasarkan asumsi masing-
masing sesuai dengan kondisi dan situasi lingkungan, pengetahuan serta
berbagai faktor lainnya. Namun demikian, kendatipun dari sisi jumlah
fungsi manajemen tersebut berbeda antara satu sama lain, akan tetapi
merujuk pada esensi yang sama. Perbedaan hanya terletak pada
penggabungan antara satu fungsi dengan fungsi lainnya, sedangkan ahli
yang lain lebih mendetailkan fungsifungsi tersebut.

4 | Konsepsi Manajemen



Selanjutnya terlepas dari memasukkan satu atau dua fungsi terhadap satu

fungsi, atau sebaliknya memisahkan satu fungsi terhadap beberapa fungsi
manajemen, kesimpulannya bahwa istilah dari fungsi-fungsi manajemen yang
dipaparkan oleh beberapa ahli tersebut meliputi forecasting, planning,
asembling resources, organizing, leading, commanding, directing, staffing,
motivating, actuating, coordinating, budgeting, facilitating, controlling, dan
reporting. Selanjutnya beberapa fungsi tersebut akan diuraikan secara singkat
di bawah ini.

a.

Fungsi Forecating (Peramalan)

Fungsi ini merupakan suatu langkah awal dalam proses perenacanaan
untuk upaya penyusunan rencana-rencana orgnisasi yang kemudian
dilanjutkan pada fungsi perencaan. Forecating (peramalan) pada
umumnya berupa upaya mengira-ngira, menafsirkan, serta penyelidikan
awal untuk melihat kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atau akan
terjadi sebelum perencanaan yang pasti dibuat. Oleh karena itu, peramalan
dalam konteks ini harus dapat memberikan perkiraan-perkiraan yang
akurat berdasarkan analisis berbagai informasi dan data yang dapat
dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan.

Fungsi Planning (Perencanaan)

Fungsi ini merupakan fungsi dasar dari keseluruhan manajemen. Dalam
setiap komunitas (organisasi), dibutuhkan unsur kerjasama antar individu
yang mengantarkan pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
Planning mencakup kegiatan memilih visi (misi), tujuan dan cara untuk
mencapai tujuan. Dengan kata lain, bahwa berbagai aktivitas yang
mendasarkan pada planning yang matang atas seluruh input dan proses
yang ada, merupakan titik awal untuk menghasilkan output yang optimal.
Sebaliknya, output yang dihasilkan tidak akan optimal bahkan tidak akan
menghasilkan suatu output yang diharapkan apabila aktivitas yang
dilakukan tidak dibarengi dengan planning yang matang. (Nuraida, Ida,
2008:11) Wijayanti (Wijayanti, Irene Diana Sari, 2008: 10) dalam
paparannya mengenai planning sebagai salah satu fungsi manajemen
dengan lebih lengkap, yakni tidak hanya sebatas pemilihan visi (misi),
tujuan dan cara yang akan digunakan. Planning juga harus mengcover
penentuan kebijakan yang akan dijalankan, proyek, program, prosedur,
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sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan guna pencapaian tujuan
tersebut.
c. Fungsi Asembling Reources (Pengumpulan Sumber)
Fungsi asembling reources (pengumpulan sumber) dipandang sebagai
aktivitas pengumpulan sumber-sumber yang dibutuhkan dalam suatu
organisasi atau perusahaan untuk menunjang berbagai upaya mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sumber-sumber yang dimaksud dapat
berupa personal, uang, alat-alat, serta berbagai kebutuhan lainnya.
d. Fungsi Organizing (Pengorganisasian)
Fungsi ini merupakan suatu proses penetapan struktur peran yang
dibutuhkan untuk memasukkan orang-orang ke dalam sebuah organisasi.
Sehingga dengan demikian, secara lebih teknis fungsi organizing
merupakan suatu proses dimana fungsi-fungsi oprasional, manusia, dan
fasilitas terkoordinasikan untuk mencapai sasaran/tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam fungsi ini secara teknis kemudian dipilah oleh sebagian
ahli menjadi beberapa fungsi manajemen yang lebih rinci menjadi
staffing, facilitating, dan coordinating. Fungsi organizing ini sangat
bergantung pada bentuk organisasi yang ada. Sehingga sangat
memungkinkan perbedaan antara organizing (pengorganisasian) pada satu
orgnisasi dengan organisasi yang lain.
Arifin & Hadi W. menambahkan bahwa dalam organizing, tahap-tahap
yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Penentuan dan penelitian kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.
2) Pengklasifikasian kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, agar
berjalan secara sistematis.
3) Pembagian tugas kepada elemen-elemen di dalamnya sesuai dengan
yang telah ditentukan dan keahliannya.
e. Fungsi Directing (Pengarahan)
Fungsi ini oleh sebagian ahli juga sering disebut sebagai fungsi leading,
sehingga orang yang memiliki wewenang mengarahkan disebut sebagai
pemimpin. Fungsi directing merupakan suatu proses memotivasi,
membimbing, dan mengarahkan sumber daya manusia yang dimiliki
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Seorang
pemimpin harus dapat berkomunikasi, memberikan petunjuk, berinisiatif,
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serta dapat memberikan dorongan kepada sumber daya manusia yang
dimiliki. Karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan sangat dipengaruhi oleh efektivitas kepemimpinan yang
dijalankan, pemberian motivasi, serta pengembangan komunikasi antara
atasan dan bawahan. Motivasi dalam konteks ini diartikan sebagai usaha
untuk mengefektifkan pekerjaan dengan mencurahkan perhatian, tenaga,
dan pikiran secara penuh kepada usaha pekerjaan yang sedang dijalankan.
Sedangkan komunikasi diartikan sebagai upaya menceritakan,
mencapaikan suatu maksud atau tujuan yang berupa gagasan dan
pengaruh, sehingga orang yang diajak bicara (komunikan) dapat
memahami apa yang diinginkan.

Fungsi Leading (Memimpin)

Menurut Ismainar, fungsi pengarahan (leading, stafing, directing)
merupakan satu fungsi dimana beberapa fungsi manajemen tersebut
dipandang sebagai suatu kegiatan pengaturan pada sumber daya manusia
dan sumber daya fisik lain yang dimiliki untuk menjalankan rencana dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan Herujito mengatakan
bahwa memimpin adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer
agar orang-orang lain bertindak. Menurutnya, dalam konteks manajemen
memimpin bukanlah proyeksi dari sifat pribadi, melainkan merupakan
suatu jenis pekerjaan khusus yang terdiri dari keahlian yang dapat
dikelompokkan ke dalam golongan yang sama, sehingga menuntut dirinya
sebagai seorang generalist.

Fungsi Commanding (Pengarahan)

Menurut Nawawi, fungsi commanding diartikan sama dengan directing,
yakni pengarahan. Dengan dasar tersebut, commanding di sini dapat
dipandang sebagai suatu upaya pemberian motivasi, pembimbingan, dan
pengarahan sumber daya manusia dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi. (Djafri, Novianty, 2016: 16) Sedangkan Sukwiaty
memandang bahwa commanding merupakan pemberian perintah atau
instruksi dari atasan terhadap bawahan untuk melaksanakan tugas masing-
masing sesuai dengan yang ditentukan guna mencapai tujuan organisasi.
Penulis sepakat dengan pendapat Nawawi yang mengatakan bahwa fungsi
commanding juga disebut directing oleh sebagian ahli. Sehingga
keduanya dalam bahasan ini diartikan suatu upaya pemberian motivasi,
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bimbingan, pengarahan, perintah, dan instruksi dari atasan kepada
bawahan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Penekanan dalam
fungsi commanding ini adalah bagaimana seorang pimpinan sebagai
manajer dalam sebuah organisasi harus memiliki kemampuan tersebut
mengungguli bawahannya. Karena sejatinya seorang manajer tidak akan
dapat melakukan hal-hal tersebut, apabila tidak memiliki kemampuan
dalam memotivasi, membimbing, mengarahkan, dan memberikan
perintah kepada bawahannya.

h. Fungsi Motivating (Pemberian Motivasi)
Fungsi ini sebenarnya telah dipaparkan pada pembahasan mengenai
fungsi manajemen leading. Namun demikian, dalam ulasan ini hanya
sebagai penegasan kembali bahwa motivating juga merupakan fungsi
manajemen, kendatipun sebagian ahli memasukkan dalam fungsi
manajemen lainnya. Seperti paparan di atas, bahwa motivating dipandang
sebagai upaya pemberian inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang
lain untuk bertindak mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.
Oleh karena itu, motivating dibutuhkan agar para anggota dalam suatu
organisasi senantiasa dapat bekerja sama secara maksimal untuk
mencapai tujuan. Pemberian motivasi tersebut tentunya hanya dapat
dilaksanakan olen mereka yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus. Dengan arti kata, hal tersebut menegaskan bahwa seorang
manajer/pimpinan harus memiliki kemampuan dan keahlian lebih tinggi
dari pada bawahannya.

i. Fungsi Actuating (Pelaksanaan)
Fungsi actuating (menggerakkan) menurut Sukwiaty, dkk.dipandang
sebagai penerapan atau implementasi dari rencana yang telah ditentukan.
Dengan kata lain, actuating merupakan langkah-langkah pelaksanaan
rencana dalam kondisi nyata yang melibatkan segenap sumber daya
manusia yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Istilah melibatkan berarti mengupayakan dan menggerakkan
sumber daya manusia yang dimiliki agar mau bekerja dengan sendirinya
atau penuh kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki secara efektif. Sehingga dalam hal ini dibutuhkan adanya
kekuatan yang dapat mengupayakan dan menggerakkan yang disebut
kepemimpinan (leadership).
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Fungsi Coordinating (Koordinasi)

Coordinating (pengkoordinasian) merupakan berbagai upaya atau
tindakan yang dilakukan seorang manajer untuk menghindari terjadinya
kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan dengan jalan
menghubungkan, menyatukan dan menyelaraskan tugas-tugas dan
pekerjaan bawahan dalam mencapai suatu tujuan bersama yang telah
ditentukan organisasi. Pandangan tersebut menekankan pada keteraturan
dan kecocokan dalam berbagai aktivitas yang dilakukan oleh setiap
bawahan untuk mengarah pada satu titik, yaitu pencapaian tujuan
organisasi. Karena keteraturan dan kecocokan yang terwujud antar
bawahan, akan membangun semangat kesatuan dan kerja sama yang
tinggi dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, kelancaran
fungsi coordinating akan turut berperan serta dalam kesuksesan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Sebaliknya, coordinating yang
tidak berjalan sebagaimana mestinya juga akan menjadi penyumbang
besar kegagalan pencapaian tujuan organisasi.

Fungsi Budgeting (Penganggaran)

Fungsi ini dilakukan setelah tahap perencanaan (planning) dinyatakan
rampung. Fungsi budgeting (penganggaran) merupakan suatu proses
penghitungan biaya yang akan digunakan dalam berbagai aktivitas untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Fungsi ini dipandang sebagai
suatu proses, dengan asumsi bahwa pembiayaan dimulai dari tahap
persiapan penyusunan rencana, pengumpulan data dan informasi yang
diperlukan, pembagian tugas perencanaan, penyusunan rencana itu
sendiri, implementasi rencana yang sudah tersusun, hingga pada tahap
pengendalian dan evaluasi hasil pelaksanaan yang sudah direncanakan.
Menurutnya dalam penganggaran ini, beberapa hal yang harus
diperhatikan adalah: a. Pembiayaan harus realistis, tidak terlalu optimis
dan tidak terlalu pesimis. b. Pembiayaan harus luwes, tidak kaku dan
mempunyai peluang untuk disesuaikan dengan perubahan dan
perkembangan situasi. c. Pembiayaan harus berazaskan kontinuitas,
dalam arti membutuhkan perhatian yang terus menerus, dan tidak
merupakan usaha insidentil.
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I.  Fungsi Facilitating (Pemberian Fasilitas)
Facillitating (pemberian fasilitas), merupakan upaya tindakan yang
dilakukan oleh manajer (atasan) dalam memberikan sarana, prasarana dan
jasa terhadap bawahannya berdasarkan kebutuhan dalam pencapaian
tujuan organisasi. Facilitating tersebut harus berhubungan dengan
pelaksanaan pekerjaan untuk mempermudah tercapainya suatu tujuan.
Dalam hal ini harus ada batasan yang pasti, sehingga tidak semua tindakan
pemberian fasilitas dari atasan terhadap bawahan disebut sebagai upaya
facilitating dalam fungsi manajemen. Penekanan yang harus ditegaskan
adalah tidak adanya unsur kepentingan antar-individu antara atasan dan
bawahan hubungannya dengan pemberian fasilitas, melainkan murni
untuk mempermudah pelaksanaan tugas-tugas dan pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya dalam pencapaian tujuan organisasi.

m. Fungsi Controlling (Pengendalian/Pengawasan)
Menurut Arifin & Hadi W. controlling (pengawasan) juga disebut juga
sebagai pengendalian, merupakan fungsi manajemen yang berkenaan
dengan prosedur pengukuran hasil kerja terhadap tujuan yang telah
ditentukan. Dengan kata lain, fungsi ini bertujuan untuk memastikan
penemuan dan penerapan aktivitas (termasuk cara dan peralatan yang
digunakan) di lapangan sesuai dengan yang direncanakan. Arifin & Hadi
W. menambahkan, dalam fungsi controlling (pengasawan) ada tiga hal
penting yang perlu diperhatikan, di antaranya adalah: 1) menetukan
standar atau tolok ukur prestasi kerja; 2) mengukur hasil kerja dengan
standar yang ada; 3) membandingkan prestasi dengan langkahlangkah
yang telah ditetapkan; dan 4) mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk memperbaiki hasil kerja yang tidak sesuai dengan
standar atau tolok ukur.

n. Fungsi Reporting (Pelaporan)
Fungsi reporting atau pelaporan secara sederhana dapat dimaknai sebagai
upaya penyampaian perkembangan atau hasil dan pemberian keterangan
berbagai aktivitas dalam lingkup manajemen yang dilakukan sebuah
organisasi. Pelaporan tentunya harus berdasarkan pada tugas dan fungsi
masing-masing anggota dalam menjalankan pekerjaan. Pelaporan
dilakukan bawahan kepada pejabat yang lebih tinggi, baik secara lisan
maupun secara tertulis. Sehingga yang menerima laporan
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(atasan/manajer) dapat memperoleh gambaran tentang pelaksanaan tugas
orang yang memberi laporan dalam pencapaian tujuan. Selain fungsi-
fungsi yang telah dipaparkan di atas, sebagian ahli juga mengemukakan
beberapa fungsi manajemen lain. Namun demikian, dalam paparan ini
tidak dibahas lebih jauh karena pada dasarnya fungsi-fungsi tersebut
merupakan pemisahan dari fungsi manajemen yang ada seperti paparan di
awal. Beberapa fungsi manajemen yang lain misalnya programing
(pemerograman), system (menyusunan sistem), communicating
(pengembangan komunikasi), decision making (pengambilan keputusan),
improving (peningkatan kemampuan), dan sebagainya.

Peran Manajer

Semua manajer dalam tiap tingkatan cendrung memiliki perilaku
yang sama, mereka memiliki wewenang formal atas unit-unit organisasi
mereka sendiri dan memperoleh status dari wewenang tersebut. Status
tersebut melahirkan konsekuensi logis, semua manajer terlibat dalam
hubungan antarpribadi dengan bawahan, rekan, dan atasan. Pada sisi yang
lain, mereka juga harus memberikan informasi yang dibutuhkan manajer
sebagai dasar pengambilan keputusan. Aspek-aspek pekerjaan yang
berbeda tersebut menyebabkan semua manajer pada tiap tingkatan harus
menjalankan sepuluh peran yang berbeda, yakni peran sebagai tokoh,
pemimpin,  penghubung, pemantau, penyebar, juru bicara,
wiraswastawan, pereda gangguan, pengalokasi sumber daya, dan peran
perunding. Kesepuluh peran tersebut kemudian dikelompokkan dalam
tiga bagian, yaitu hubungan peran antarpribadi, peran informasional, dan
peran mengambil keputusan (Henry Mintzberg (1975) dikutip oleh Stoner
(1994). Selanjtnya hubungan peran manajer tersebut digambarkan sebagai
berikut:
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WEWENAG
FORMAL DAN
STATUS
A4
PERAN ANTAR PERAN PERAN
PRIBADI INFORMASIONAL PENGAMBIL
KEPUTUSAN
* Tokoh || * Pemantau || ® Wiraswastawan
¢ Pemimpin * Penyebar ® Pereda gangguan
¢ Penghubung ® Juru bicara ¢ Pengalokasi
sumber daya
* Perunding

Gambar 1.1. Peran Manajer
Dari gambar di atas, terlihat hubungan antar tiga golongan peran manajer,
dan dari tiga golongan itu terdapat sepuluh peran manajer.

B. EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS DALAM MANAJEMEN

Drucker (1993) memberikan batasan secara singkat mengenai efisiensi
dan efektivitas. Efisiensi dipandang sebagai upaya menjalankan pekerjaan
dengan benar. Sedangkan efektivitas dipandang sebagai upaya menjalankan
pekerjaan yang benar. Selanjutnya Stoner, James A. F. dan Freeman, R.
Edward (1994) mengemukakan pendapatnya mengenai efisiensi dan
efektivitas yang tidak berbeda dari yang disampaikan Drucker. Menurutnya
efisiensi merupakan kemampuan untuk melakukan pekerjaan dengan benar.
Batasan tersebut berkenaan dengan konsep “masukan” dan “keluaran”. Dalam
arti kata bahwa manajer yang memiliki kemampuan untuk menekan biaya
sumber daya yang dipergunakan untuk mencapai tujuan adalah manajer yang
bertindak efisien. Sedangkan efektivitas merupakan kemampuan untuk
memilih sasaran yang tepat. Artinya seorang manajer yang memilih suatu
sasaran yang tepat sebagai tujuan adalah manajer yang bertindak efektif.
Untuk memudahkan pemahaman mengenai istilah tersebut (efektif), contoh
sederhananya adalah seorang manajer perusahaan gadget menggerakkan
segenap sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk memproduksi gadget
yang tidak memiliki aplikasi android, sedangkan permintaan pasar terhadap
gadget yang memiliki aplikasi android sedang meningkat tajam. Sehingga
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dalam contoh ini dapat dikatakan bahwa manajer tersebut tidak bertindak
efektif, kendatipun gadget tersebut diproduksi dengan tingkat efisiensi
maksimum.

Dari contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa bagaimanapun besarnya
efisiensi yang diterapkan, tidak dapat mengkompensasi kekurangan
efektivitas. Oleh sebab itu, Drucker (1993) seperti yang dikutip oleh Herujito
(2001) mengatakan, kunci keberhasilan bagi organisasi adalah efektivitas,
namun tidak mengesampingkan efisiensi secara mutlak. Semakin efektif suatu
organisasi menentukan sasaran yang harus dicapai, didukung dengan efisiensi
sumber daya yang dimiliki, maka semakin berhasil organisasi tersebut dalam
pencapaian tujuan.

C. MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN DI INDONESIA

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia “Mutu adalah (ukuran), baik buruk
suatu benda; taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb)”. (Lukman Ali,
1995 : 677) Secara istilah mutu adalah “Kualitas memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan”. (M.N. Nasution, 2014: 27) Dengan demikian mutu
adalah tingkat kualitas yang telah memenuhi atau bahkan dapat melebihi dari
yang diharapkan.

Berdasarkan Undang Undang Sisdiknas No. Il Tahun 2003 pendidikan
adalah: Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Tim Redaksi Sinar Grafika , 2007:
56).

Berdasarkan tinjauan mutu pendidikan dari segi proses dan hasil mutu
pendidikan dapat dideteksi dari ciri-ciri sebagai berikut : kompetensi,
relevansi, fleksibelitas, efisiensi, berdaya hasil, kredibilitas” . Menurut
Mujamil mutu pendidian adalah “Kemampuan lembaga pendidikan dalam
mendayagunakan  sumber-sumber  pendidikan untuk  meningkatkan
kemampuan belajar seoptimal mungkin.

Manajemen mutu dalam konteks pendidikan dapat diartikan sebuah cara
atau metode meningkatkan performansi secara terus menerus pada hasil atau
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proses disebuah lembaga pendidikan dengan mendayagunakan semua sumber
daya manusia dan modal yang tersedia. Oleh karena itu, Untuk melakukan
bagaimana kualitas mutu pendidikan yang diharapkan dapat mencapai hasil
maksimal dari hasil pembelajaran, maka secara sederhana kita harus juga
memperhatikan dan memerlukan tentang manajemen perencanaan mutu dan
kebijakan mutu dalam suatu lemabaga pendidikan untuk menghasilkan
pendidikan yang sesuai dengan Sistem Pendidikan Nasional.

Mutu atau Quality sesunggunya merupakan sebuah konsep yang
kontradiktif sebab disatu sisi mutu dapat diartikan sebagai konsep yang
absolute dan disisi lain juga dapat diartikan sebagai konsep relative. Sebagai
konsep yang absolute, mutu dipahami sebagai dasar penilaian untuk kebaikan,
kecantikan dan kebenaran yang memungkinkan standar tinggi rrdan tidak
dapat diungguli. Dalam pemahaman seperti ini, produk-produk dianggap
bermutu bila produk tersebut disebut dengan sempurna dan tidak menghemat
biaya.

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan mutu pendidikan
adalah kualitas atau ukuran baik atau buruk proses pengubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan melalui upaya bimbingan pengajaran
dan pelatihan. Mutu di bidang pendidikan meliputi mutu input, proses, output,
dan outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu jika siap berproses. Proses
pendidikan bermutu apabila mampu menciptakan suasana Pembelajaran yang
Aktif, Kreatif, dan Menyenangkan (PAKEM).

Mutu tidak terjadi begitu saja, ia harus direncanakan. Mutu harus menjadi
bagian penting dari strategi institusi dan didekati secara sistematis dengan
menggunakan proses strategis. (Edward Sallis, 2010: 211)

Mutu yang dapat ditingkatkan dalam pendidikan adalah meliputi Input,
Proses, dan Output pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang
harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang
dimaksud, berupa sumber daya dan perangkat lunak serta harapan-harapan
sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses. Peningkatan mutu, dalam
pembangunan pendidikan nasional akan memberikan dampak luas pada
terwujudnya eksistensi insan-insan Indonesia yang lebih mandiri dan mampu
bersaing di dalam konteks pergaulan yang makin mengglobalkan. Di samping
itu, peningkatan mutu pendidikan, relevansi dan daya saing juga
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meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam arti luas. Peningkatan mutu
pendidikan misalnya dapat dilihat dari terjadinya peningkatan penghayatan
dana pengalaman nilai-nilai kemampuan yang meliputi:
1. Peningkatan ketagwaan, keimanan
2. Berkembangnya wawasan kebangsaan
3. Terbentuknya kepridian nasional yang tangguh
4. prestasi akademik maupun non-akademik

Adapun peningkatan relevansi dapat diukur dari kesesuaian apa yang
dipelajari di sekolah dengan tuntutan masyarakat dan lapangan kerja, serta
kemampuan anak-anak bangsa ini dalam beradaptasi perubahansosial,
budaya, ekonomi, maupun polotik tingkat lokal, nasional maupun global
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